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ABSTRAK 

Perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai sikap atau perilaku yang ditunjukan 

individu dengan membantu teman secara suka rela, membangun hubungan yang baik dengan 

membangun komunikasi yang intens dan mensuport individu lainnya, hal tersebut memiliki tujuan 

untuk membangun organisasi yang efektif dan efisien.penelitian ini bertujuan untuk melihat 

dimensi-dimensi pada OCB. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitaif deskriptif. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwasanya pada organisasi OSIS SMP Negeri 19 Tegal memiliki 

perilaku Organizational Citizenship Behavior dengan ditemukannya tiga dimensi OCB pada 

organisasi tersebut. Dimensi yang ditemukan yaitu Conscientiuness, Courtesy, dan sportmanship. 

Pada tiga dimensi tersebut menjunjukan bahwasanya individu yang ada di organisasi OSIS ini suka 

membantu individu lainnya, dengan membangun hubungan yang baik, dan membangun 

komunikasi yang intenss membuat individu tersebut dapat melaksanakan tugas dengan efektif dena 

efisien. 

Kata Kunci: OSIS, Perilaku Kewarganegaraan Organisasi. 

 

Abstract 

the goal of Organizational Citizenship Behavior or OCB, is a attitude and action that people 

exhibit when they willingly assist frends, cultivate positive connections via intense communication, 

and land assistence to others. The goal of study is to determine the demesions of OCB. Describtive 

quantitatif research methodologies are used in this study. The research findings clarify that OSIS 

group at SMP Negeri 19 Tegal prossesses Organizational Citizenship Behavior, as evidenced by 

the identification of three OCB characteristics whithin the group. Conscientiousness,Courtesy, 

Sportmanship werethe dimensions identified. These tree factors demostrate that members of the 

OSIS organization enjoy helping others by forming strong bonds and engaging in frequent contact, 

wich helps them do their jobs well. 

Keywords: OSIS, Organizational Citizenship Behavior. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan sebagai susunan tahapan yang berkaitan dengan seseorang disusun 

sedemikian rupa dan dilaksanakan dengan perencanaan yang matang guna mempola, 

menolong dan menyusun individu dalam menyusuri kehidupan dimasa yang akan datang 

dengan kontribusi kepada masyarakat (Ngaba & Taunu, 2021).  Sebuah pendidikan adalah 

sangat penting bagi manusia, pendidikan ini adalah tahapan yang dijalani oleh setiap orang 

untuk menunjang masa depan yang cerah dengan bertujuan berguna di masyarakat luas. 

Pendidikan ini dapat dibentuk, diatur, dan diarahkan guna menjadi individu yang 

berkualitas dengan memiliki ilmu yang memadai dan kreatifitas guna menunjang masa 

depannya.  

Pada pendidikan di indonesia memiliki banyak tahapan dari usia dini sampai 

dewasa, pendidikan di indonesia pada tahapan awal yaitu SD (Sekolah Dasar). Pada 

tahapan SD ini masyarakat indonesia melalui tahap pendidikan ini sekitar 6 tahun, tahapan 

selanjutnya yaitu SMP (Sekolah Mengeah Pertama) pada tahapan pendidikan ini ditempuh 

selama 3 tahun masa ajaran, selanjutnya ada tahapan pendidikan SMA(Sekolah Menegah 
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Atas). Beberapa tahapan yang dijelaskan diatas peneliti akan membahas pada jenjang SMP 

(Sekolah Menengah Pertama). Pada jenjang pendidikan ini peserta didik dibentuk 

karakternya sesuai dengan visi dan misi pada sekolah SMP Negeri 19 Tegal. VISI yang 

digadang oleh sekolah tersebut adalah mencetak peserta didik dengan membentuk karakter 

yang terbaik dalam prestasi, mandiri serta cinta tanah air INDONESIA, dengan memiliki 

budaya dengan berlandaskan iman dan taqwa. 

Karakter didevinisikan sebagai hakekat yang ada pada diri yang memuat secara 

menyeluruh dengan segala tahapan diri dengan tuhan maupun sesama manusia pada 

lingkungan masyarakat, diterapkan pada pola pikir, sikap, hasrat, olah kata dan tingkah 

laku berdasar pada sebuah nilai-nilai kehidupan agama, adat-istiadat yang ada di 

masyarakat (Pahlawan, Tambusai, & Putri, 2023). Sebuah karakter dibentuk melalui 

tahapan-tahapan yang didasarkan pada nilai moral yang di terapkan secara keseluruham 

dengan menerapkan pada kehidupan sehari-hari dengan melalui aktifitas, sikap, perbuatan 

tata kata dan budaya yang berhubungan dengan tuhan, dan masyarakat.  

Karakter peserta didik yang ada pada peserta didik ini sebagai salah satu nilai yang 

memberikan pengaruh pada keberlangsungan sisten intruksional. Pendidikan karakter ini 

dapat diterapkan di sekolah-sekolah melalui organisasi intrakulikuler, kokulikuler maupun 

sebuah wadah ekstrakulikuler (Ngaba & Taunu, 2021). Pendidikan berkarakter ini dapat 

dikonsolidasi dengan harkat pancasila. Pendidikan karakter pada penelitian ini dibentuk 

melalui kegiatan intrakulikuler. Organisasi adalah sebagai tatanan sebuah kelompok yang 

membangun kerjasama untuk mencapai tujuan yang dituju dengan secara efisien dengan 

menerapkan tugas-tugas yang diatur secara terstruktur dan dilakukan dengan membagikan 

tugas-tugas tersebut secara jelas guna mencapai tujuan ditentukan (Toni & Mediatati, 

2019).  Sebuah organisasi yang membentuk karakter peserta didik salah satunya adalah 

OSIS (Organisasi Intra Sekolah).  

OSIS ini merupakan sebuah sekumpulan kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa 

guna mengembangkan karakter berdasar pada nilai pancasila.Menurut Gunawan Heri 

(Toni & Mediatati, 2019) OSIS sebagai tempat aktivitas peserta didik di SMP sebagai 

usaha pencegahan pada problem sikap yang tidak sesuai dengan norma. OSIS juga sebagai 

perwujudan dan pemahaman peserta didik pada tananan demokratis dengan diakuai 

keberadaanya dalam menampung segala aspirasi yang disampaikan peserta didik. (Ngaba 

& Taunu, 2021). Pada organisasi OSIS ini terdapat pada jenjang pedidikan SMP dan 

SMA. 

Organisasi OSIS ini berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di 

sekolah, dengan disusun kegiatan-kegiatan di sekolah dapat mengembangkan bakat minat 

yang ada pada peserta didik. Hakekat organisasi OSIS ini mempunyai sikap mandiri, 

bertanggung jawab, loyalitas dan memiliki naluri kewarganegaraan atau disebut OCB 

(Organizational Cittizenship Behavior).  

OCB (Organizational Cittizenship Behavior) ini tertanam pada pengurus organisasi 

OSIS dalam bentuk rasa percaya diri yang tinggi, memiliki sikap solidaritas dan bekerja 

sama dengan melaksanakan berbagai kegiatan yang telah disusun. Pada organisasi OSIS 

ini menyusun tujuan yang sama melalui program-program yang direncanakan dengan rasa 

antusias yang tinggi dalam berorganisasi dan memiliki rasa kekeluargaan dengan 

menunjukan perilaku kewarganegaraan atau disebut OCB (Organizational Cittizenship 

Behavior). OCB ini adalah sebuah sikap seseorang yang dilakukan secara lebih atau ekstra 

dengan dilakukan secara langsung dengan melihat sebagai tahapan pada tatanan organisasi 

secara formal dan dapat memberikan langkah yang efisien pada fungsi organisasi (Ali, 

Sastrodiharjo, & Saputra, 2022). Pada OCB ini memiliki devinisi sebagai sikap seseorang 

yang memiliki etos kerja tinggi, dapat membangun hubungan kerjasama yang baik. Hal ini 



429 
 
 

berpengaruh terhadap peranan individu yang bekerja secara langsung atau ekplisit yang 

dapat dilihat dari sistem kerja yang tersistem.  

Pada individu yang mmemiliki perilaku OCB ini memiliki rasa kekeluargaan yang 

tinggi terhadap organisasinya, dengan hal ini individu tersebbut dapat melakukan segala 

tanggung jawab yang diberikan dengan baik. Fenomena yang dijelaskan diatas terjadi di 

salah satu organisasi OSIS pada sekolah SMP Negeri 19 Tegal. Fenomena yang terjadi 

adalah individu ini memiliki perilaku OCB dengan berperan sebagai promotor guna 

ditugaskan sebagai unit, tim maupun individu. “the term Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) describes any voluntary actions that go above and beyod defined job 

descriptions, team, the individuals and the school as a whole (Blondheim & Somech, 

2019). Pada organisasi OSIS memiliki tugas yang penting dalam menegakkan kedisiplinan 

peserta didik, hal tersebut bermanfaat bagi pihak sekolah dengan bertiujuan mencapai visi 

dan misi yang ada. Individu yang memiliki perilaku OCB ini sangatlah baik namun ada 

beberapa dari mereka yang salah menilai perilaku tersebut, yang mengakibatkan 

munculnya sikap arogansi atau sense of belonging. Sikap tersebut dapat merugikan banyak 

pihak.  

SMP Negeri 19 Tegal adalah salahsatu Sekolah Menegah Pertama (SMP) yang 

berada di kota TEGAL. Pada sekolah tersebut memiliki fenomena bahwa perilaku OCB ini 

banyak sekali penyimpangan yang terjadi seharusnya pengurus osis yang memiliki 

perilaku OCB ini sangat bersemangat melaksanakan tanggung jawab yang diberikan 

namun yang terjadi adalah individu tersebut tidak mau melaksanakan tanggung jawab 

tersebut. Penelitian ini bertujuan seberapa pengaruh perilau OCB pada organisasi OSIS. 

 

METODOLOGI 

penelitian pada perilaku OCB yang terjadi pada organisasi OSIS SMP Negeri 19 

Tegal adalah dengan jenis penelitian kuantitatif. Kuantitatif adalah sebuah metode 

penelitian yang diterapkan peneliti guna sebagai aplikasi penelitian dengan kondisi objek 

yang alamiah. Kuantitatif sebagai seperangkat metode dengan menguji sebuah teori 

dengan melakukan penelitian hubungan antara variabel-variabel yang ada pada penelitian 

(Creswell & Creswell, 2018). Penelitian kuantitatif ini adalah sebagai tahapan penelitian 

dengan menerapkan angka sebagai alat ukut dalam menganalisis penelitian. (Millena & 

Jesi, 2021). Pada kutipan diatas bahwasannya penelitian kuantitatif adalah sebagai sebuah 

tahapan penelitian dengan menggunakan metode dan alat ukur yang diukur menggunakan 

skala angka pada penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berikut ini hasil uji pre test dan post test pada penelitian Organizational Citizenship 

Behavior: 
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Gambar 1 Hasil Pre test & Post test 

Berdasarkan diagram batang diatas pada hasil pretest dan post test yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 19 Tegal ini terdapat perubahan yang signifikan pada setiap 

dimensinya, berikut hasil dari pretest dan post tes dimensi Organizational Citizenship 

Behavior. Altursm hasil yang di peroleh pada pretest dengan skor 429 dan post test 544, 

Conscientiuness hasil yang ada 640 dan post test 787, Sportmanship pada pre test 629 dan 

post test 766, Courtesy dengan skor 1274 dan post test 1624, Civic Virtue hasil pada pre 

test 643 dan post test 1098. 

Pembahasan 

pada penelitian Layanan Dasar melalui Task Grupe guna identifikasi OCB pada 

peserta didik SMP Negeri 19 TEGAL. Penulis mendeskrikripsikan bahwasanya fenomena 

yang terjadi pada SMP Negeri 19 dilakukan lebih dulu pengujian pada variabel penelitian 

menggunakan teknil tyout. Pada tryout ini diujikan pada aplikasi SPSS version 22 dan 

mendapatkan hasil yang didapatkan ada 49 item pernyataan dinyatakan valid. Selanjutnya 

item yang telah diujikan melakukan tahap selanjutnya yaitu dilakukan pengujian pada item 

yang valid tersebut dengan pengujian pre test dan post test. 

Pada pengujian pre test beberapa item yang unggul pada penilaian skor yaitu pada 

indikator “saya memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya “ dengan memperoleh hasil 

tertinggi 116 dan poin terendah pada indikator “ saya tidak suka membantu teman diluar 

tanggung jawab saya” dengan memperoleh skro 46, dan pada indikator yang tertinggi pada 

pengujian uji post test adalah “ saya memiliki waktu luang digunakan dengan sebaik-

baiknya”. hasil yang diperoleh adalah 120 dengan skor tertinggi dan pada indikator 

terndah adalahpada indikator “saya tidak dapat mengatur jadwal “ degan perolehan skor 

81. 

Dimensi pada penelitian Organizational Citizenship Behavior terdiri dari lima 

dimensi. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada organisasi OSIS adalah pada 

dimensi Conscientiuness. Dimensi ini merupakan sikap individu yang sekara suka rela 

menolong individu lainnya, melaksanakan tanggung jawab yang diemban dilaksanakan 

secara bukses.Dimensi selanjutnya adalah Courtesy, pada dimensi ini merupakan sikap 

yang ditunjukan individu dengan membangun hubungan baik dengan sesama anggota 

organisasi OSIS. Pada sebuah organisasi rentan sekali mengalami problem dengan hal itu 

antar anggota OSIS sebaiknya membangun hubungan baik dengan sesama anggota 

organisasi lainnya dengan melihat karakteristik masing-masing individu dengan 

membangun komunikasi yang baik dan menciptakan hubungan yang erat. Selain hubungan 

yang baik antar individu , sebuah organisasi juga perlu suport atau dukungan dari anggota 
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organisasi lainnya dengan memberikan dukungan penuh kepada iindividu maka dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab nya dengan efejtif dan efisien.  Sebuah 

komunikasi yang baik akan dapat lebih efisien dan efektif dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang di berikan namun yang menjadi perhatian khusuus pada penelitian 

ini adanya individu yang tidak melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya maka dari itu 

hal tersebut menimbulkan dampak yang serius, dampak yang terjadi munculnya konflik 

antar anggota yang menjadi terhambatnya tugas dan tanggung jawab yang dilaksankan. 

Fenomena yang terjadi pada penelitian ini, peneliti melakukan layanan dasar dengan 

menggunakan metode kelompok tugas. Pada metode ini memiliki sekitar 8-12 orang. 

Metode ini dipimpin oleh moderator, moderator ini ditujuk langsung oleh peneliti. 

Selanjutnya peneliti memberikan tugas pada moderator dan anggota kelompok dengan 

tugas memainkan peran atau yang disebut role model. Role model yang ditugaskan yaitu 

class meeting, tahap pertapa peneliti menugaskan moderator untuk membantuk 

kepanitiaan pada program kerja class meeting, kepanitiaan yang ada pada class meeting 

yaitu ketua  pelaksana, sekertaris, dan penanggung jawab perlombaan yang akan di 

adakan. Tahap awal adalah penentuan ketua dan sekertaris yang nanti akan mempimpin 

pelaksaan kegiatan class meeting, selanjutnya yaitu penentuan lomba apasaja yang akan 

diselenggarakan pada class meeting.  

Setelah penentuan lomba, selanjutnya menentukan seksi penanggung jawab 

perlombaan pada class meeting. Tahap selanjutnya adalah menentukan peryaratan 

perlombaan danmenentukan bahan-bahan apa saja yang diperlukan pada perlombaan class 

meeting. Tahap selanjutnya moderator dan peneliti memantau jalannya layanan yang 

dilaksanakan pada organisasi OSIS. Pada pertengahan layanan peneliti melihat ada 

responden yang tidak mau melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, 

individu tersebut ingin memiliki tugas dan tanggung jawab yang lain dengan cara menukar 

tugas dan tanggung jawabnya dengan individu yang lainnya namun individu tersebut 

enggan menukar tugas tersebut. Hal itu yang mengakibatkan munculnya konflik di 

organisasi OSIS, konflik yang muncul mengakibatkan renggangnya hubungan antar 

individu, hubungan yang renggang memiliki dampak sebuah komunikasi menjadi 

terhambat dan terjadi kesalah pahaman antara kedua belah pihak.  

Pada permasalahan yang muncul peneli dan moderator berusaha memberikan 

pemahaman yang baik dan menyelesaikan kesalah pahaman anatar kedua belah pihak, 

dengan membangun komunikasi dua ara dan mejelaskan bahwasannya tugas yang telah 

diberikan kepada individu dilaksanakan dengan baik bertujuan agar suksesnya acara class 

meeeting yang akan dilaksanakan menjadi sukses. Setelah melaksanakan layanan 

kelompok tugas , peneliti memberikan kuesioner guna pengujian paost test . hasil yang di 

dapat pada uji post test ini adalah pada indikator dengan skor tertinggi adalah “saya 

memanfaatkan waktu sebaik-baiknya” dan skor terendah yaitu pada indikator” tidak dapat 

mengatur jadwal” 

 

KESIMPULAN 

Perilaku Organizational Citizenship Behavior sebagai sikap atau perilaku yang 

ditunjukan oleh individu dengan malaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara suka 

rela dengan membangun hubungan antar individu dengan baik guna melaksanakan ugas 

dan tanggung jawab yang efektif dan efisien. Pada perilaku OCB ada tiga dimensi yang 

terdapat pada  organisasi OSIS di SMP Negeri 19 Tegal yaitu dimensi Conscientiuness, 

Courtesy, dan sportmanship. Tiga dimensi tersebuat yang dapat memperkuat hubungan 

antar individu dengan membantu individu lainnya tanpa mengaharapkan imbalan apapun 

atau suka rela, dengan membeikan bantuan secara suka rela,  hal tersebut individu akan 
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membantu dan mensuport tugas dan tanggung jawab individu lainnya dengan membangun 

kerjasama yang baik, kerjasama yang baik memiliki tujuan membangun hubungan yang 

baik antar anggota organisasi lainnya. Hal yang di jelaskan di atas merupakan membangun 

organisasi yang efektif dan efisien. 
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